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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan peneliti 

tentang Peran Pramuwisata Dalam Memberikan Edukasi di Rumah  Adat 

Belitung, maka dapat disimpulkan bahwa Rumah adat Belitung merupakan 

cagar budaya yang dijaga dan dilindungi. Digunakan sebagai tempat untuk 

menyimpan barang peninggalan tokoh pahlawan Belitung dan juga 

penyimpanan barang-barang yang berkaitan dengan adat, seperti baju-baju 

adat Belitung, hantaran, tipak, kereminangan dan masih banyak lagi. Hal 

ini menjadikan seorang pramuwisata memiliki peranan penting dalam 

menyampaikan sebuah informasi atau edukasi kepada wisatawan yang 

berkunjung ke Rumah Adat Belitung. 

1. Membimbing Wisatawan 

Dari pembahasan yang telah dibahas di bab sebelumnya, 

pramuwisata rumah adat Belitung telah selaras dengan fungsi 

pramuwisata sebagai edukator dengan menemani wisatawan dari awal 

hingga akhir. 

2. Memberikan Informasi 

Pramuwisata di rumah adat Belitung telah memberikan berbagai 

informasi mengenai koleksi-koleksi yang terdapat pada rumah adat 

Belitung, tidak hanya itu inovasi baru dalam memberikan sebuah 

informasi kepada wisatawan. 
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3. Memperkenalkan hal-hal baru yang dirasa perlu diketahui wisatawan 

saat perjalanan berlangsung 

Pramuwisata rumah adat Belitung memperkenalkan hal-hal baru 

kepada wisatawan seperti menceritakan sejarah kebudayaan dan adat 

yang ada di rumah adat Belitung. 

4. Turut menjaga kebersihan dan bangunan di rumah adat Belitung 

Kebersihan yang ada di rumah adat Belitung sangat diperhatikan 

oleh  pengelola, pramuwisata dan juga wisatawan yang berkunjung, 

untuk menjaga kebersihan dan juga bangunan di rumah adat Belitung. 

5. Memberikan saran kepada wisatawan hal yang boleh dilakukan dan 

tidak tidak boleh dilakukan kepada wisatawan pada saat perjalanan 

berlangsung Pramuwisata rumah adat Belitung memberikan sebuah 

saran kepada wisatawan yang berkunjung ke rumah adat Belitung 

dengan memberikan saran apa saja yang boleh dilakukan dan tidak 

boleh lakukan di lingkungan  rumah adat. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian mengenai peran pramuwisata 

dalam memberikan edukasi di rumah adat Belitung, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Tetap mempertahankan kualitas pelayanan sebagai pramuwisata agar 

dapat menjadi contoh bagi pramuwisata lain. 

2. Bagi pramuwisata diharapkan bisa mengembangkan lagi inovasi 

dalam  memberikan informasi dan juga edukasi kepada wisatawan agar 
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wisatawan semakin tertarik untuk mengunjungi rumah adat Belitung. 

3. Pembuatan papan informasi disetiap koleksi pada rumah adat Belitung 

secara permanen, sehingga wisatawan dapat membaca papan 

informasi tersebut. 

4. Memberikan pembatas berupa tali atau kaca pada benda koleksi rumah 

adat Belitung agar menjaga benda koleksi dari pengunjung rumah adat 

yang kurang bertanggung jawab. 

5. Menambahkan denah lokasi rumah adat agar wisatawan dapat melihat 

koleksi yang ada di rumah adat secara berurutan tanpa ada yang 

terlewatkan. 
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Lampiran 1 Surat Pengantar Izin Penelitian 

 



 

 

Lampiran 2 Surat Balasan Penelitian 

 



 

 

Lampiran 3 Hasil Wawancara 

Informan: Pramuwisata Rumah Adat Belitung  

Pertanyaan: 

1. Apakah pramuwisata sudah melakukan berbagai persiapan sebelum melakukan 

pemanduan wisata? 

Jawaban: Persiapannya itu paling kami memberikan ruang yang nyaman 

untuk tamu, seperti memastikan setiap ruangan tetap bersih dan juga menjaga 

penampilan dalam pemanduan. 

2. Bagaimana proses kerja dan langkah dalam memandu wisata selama kegiatan 

wisata berlangsung? 

Jawaban: Dari kedatangan tamu yang pasti kami sambut dulu, lalu jikalau 

mereka datang bersama dengan pemandu wisata lain, tentunya kami 

menanyakan terlebih dahulu kepada pemandu mereka apakah ingin kami yang 

memandu atau mereka yang memandu. Jikalau mereka memang dipandu 

kami, pasti kami pandu, begitupun sebaliknya. 

3. Informasi-informasi apa saja yang harus disiapkan ketika memandu 

wisatawan dan berasal darimana sumber-sumber informasi tersebut? 

Jawaban: Seputar rumah adat, dan kami mendapatkan sumber dari tokoh 

Belitung dan juga Buku. 

4. Apakah dalam pemberian informasi menggunakan Bahasa Indonesia atau  

dicampur dengan Bahasa daerah? 

Jawaban: Dalam hal bahasa kami biasanya bertanya terlebih dahulu, 

darimana tamu kami, agar dapat memudahkan kami dalam hal 



 

 

penyampaian informasi mengenai rumah adat Belitung ini. Kalau tamu yang 

datang adalah masyarakat lokal biasanya kami menggunakan bahasa daerah 

untuk pemerian informasi yaitu bahasa Melayu, namun untuk masyarakat 

diluar Belitung biasanya menggunakan bahasa Indonesia, dan ketika ada 

wisatawan asing menggunakan bahasa inggris. 

5. Bagaimana cara penyampaian, sikap, gestur tubuh dan kontak mata ketika 

berbicara dan memberikan informasi kepada wisatawan? 

Jawaban:  Kami menyampaikan informasi yang ada sambil berjalan-jalan 

dan melihat-lihat memutari rumah adat sambil menjelaskan sehingga kami 

menyampaikan informasi dengan gestur tubuh menggunakan gerakan tangan 

sambil berdiri dan berjalan sambil sesekali melihat ke wisatawan dan juga 

apa yang kami jelaskan. 

6. Bagaimana kebersihan di Rumah Adat Belitung? 

Jawaban: Kalau ada yang berkunjung ke rumah adat, kami biasanya 

memberikan arahan agar tidak membuang sampah sembarangan, tidak 

meloncat-loncat di dalam rumah adat, tidak merokok dan juga tidak 

memanjat dinding di rumah adat, nah kami lakukan ini biasanya diawal untuk 

melakukan pencegahan bangunan dari kerusakan. 

7. Informasi apa saja yang disampaikan kepada wisatawan? 

Jawaban: Ada wisatawan yang memang detail dalam hal meminta informasi, 

seperti anak sekolah, mahasiswa dan juga wisatawan umum itu sendiri. 

Bermacam-macam keinginan tamu, tergantung dari minat mereka. Tugas 

kami yaitu memberikan informasi sesuai minat dan juga kebutuhan mereka. 



 

 

 

8. Bagaimana cara mengenal dan mengetahui profil wisatawan yang melakukan 

kunjungan wisata dan apakah penting untuk mengetahui profil wisatawan 

yang melakukan kunjungan wisata? 

Jawaban: Menurut saya penting selagi itu tidak melanggar privasi 

wisatawan. Biasanya kami memperkenalkan diri dan bertanya akan tujuan 

wisatawan datang ke rumah adat. Yang paling penting adalah mengetahui 

asal wisatawan, agar memudahkan kami untuk memberikan informasi dan 

juga bahasa yang akan digunakan. 

9. Menurut anda kendala apa saja ketika memandu wisatawan yang memiliiki 

profil atau daerah yang berbeda? 

Jawaban: Sejauh ini tidak ada kendala untuk wisatawan yang memiliki 

daerah yang berbeda. 

10. Apakah yang biasanya sering dibicarakan untuk menarik wisatawan agar 

tetap fokus mendengarkan penjelasan infomasi? 

Jawaban: Biasanya kami membicarakan tentang secara umum rumah adat  

ini, seperti ruangan apa saja yang ada, namun tidak jarang wisatawan sendiri 

yang ingin mengetahui tentang apa saja yang ada di rumah adat Belitung ini. 

11. Bagaimana cara meyakinkan wisatawan bahwa pemberian informasi yang 

anda sampaikan tersebut merupakan informasi yang benar? 

Jawaban: Berdasarkan pengalaman kami, hal yang kami lakukan adalah 

menyampaikan kepada tamu bahwa 

12. Apa yang dilakukan pramuwisata ketika wisatawan memasuki Rumah Adat 



 

 

Belitung? 

Jawaban : Saat masuk ke rumah adat ini, kami langsung mengarahkan 

wisatawan untuk ke area depan, dimana di area depan itu ada payung lilin 

yang menjadi pusat perhatian,  setelah itu sebelum mereka memasuki rumah 

adat, kami memerintahkan untuk membuka sepatu terlebih dahulu dan 

mematikan rokok jika memang tamu yang datang tersebut dalam keadaan 

merokok sebagai tanda menghormati rumah adat. 



 

 

Hasil Wawancara 

Informan: Wisatawan yang pernah berkunjung ke Rumah Adat Belitung 

Pertanyaan: 

 

1. Apakah pramuwisata memberikan penjelasan secara detail tentang sejarah dan 

lain-lain yang berhubungan dengan objek wisata? 

Jawaban: Penjelasan yang diberikan oleh pramuwisata di rumah adat ini 

sangatlah detail, pramuwisatanya juga sangat ramah serta menjawab segala 

pertanyaan saya dengan sesuai apa yang saya harapkan. 

2. Apa yang dilakukan oleh pramuwisata ketika wisatawan datang ke Rumah 

Adat Belitung? 

Jawaban: Pada saat datang kerumah adat ini, pramuwisata membimbing, 

menjelaskan dan menemani saya sebagai pengunjung dari awal sampai akhir 

dengan baik, sabar dan juga ramah, padahal saya hanya berpenampilan biasa 

saja 

 Menjawab dengan tegas tanpa terbata bata membuat saya yakin bahwa yang 

disampaikan pramuwisata yang ada dirumah adat Belitung tersebut benar 

adanya. Pramuwisatanya juga terlihat sangat berpengalaman, terpercaya dan 

juga pastinya memberikan informasi secara fakta dan benar. 

3. Apa saja informasi yang diberikan oleh pramuwisata? 

 

Jawaban: “Pramuwisata telah memberikan informasi mengenai koleksi -

koleksi dengan sangat jelas, sesuai dengan apa yang saya harapkan. Penjelasan 

yang diberikan juga gampang untuk dipahami. 

4. Bagaimana gestur tubuh, sikap dan kontak mata pramuwisata ketika berada di 



 

 

depan pengunjung (wisatawan)? 

Jawaban: Mereka menunjukan sikap yang baik dan juga sopan dengan gertur 

tubuh tangan bergerak. 

5. Bagaimana penampilan fisik atau kerapian pramuwisata pada saat Bersama 

wisatawan? 

Jawaban: Saya rasa kerapian seorang pramuwisata sudah tergolong baik, 

rapih dan juga sopan. 

6. Bagaimana cara pramuwisata menciptakan suasana yang kondusif pada saat 

memberikan informasi? 

Jawaban: Mereka menjelaskan ke kami dengan cara yang lembut namun 

dengan suara yang lugas, sehingga kami mendengarkan informasi dengan 

kondusif. 

7. Hal apakah yang begitu menarik yang dijelaskan oleh pramuwisata menurut 

anda? 

Jawaban: Pada saat menjelaskan tentang tradisi pernikahan adat yang ada 

yaitu “ngantar jajak gede” karena biasanya saya hanya mendengar cerita dari 

orang lain yang kadang tidak tau akan kebenaran adat tersebut. 

8. Apa ada laragan ketika kamu berada di Rumah Adat Belitung? 

Jawaban: Saya pernah ditegor kak oleh pramuwisatanya, karena saya 

mengucapkan bahasa yang kotor, nah dari situlah saya disarankan dan 

diingatkan untuk tidak berkata kasar dan juga kotor, karena memang rumah 

adat adalah tempat yang suci. 

 



 

 

9. Topik apakah yang disampaikan oleh pramuwisata sehingga anda tetap tertarik 

untuk mendengarkan? 

Jawaban: Sama halnya dengan pertanyaan kakak tadi, bahwa cerita ataupun 

sejarah yang dijelaskan tentang adat yang ada dengan yang sebenarnya 

sangatlah menarik perhatian kami. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4 Lembar Bimbingan 
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